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This study entitles: the Effect of Age in Learning English as a Foreign Language (a Study on the Critical Period Hypothesis). This
study investigates a number of scholarsâ€™ opinions on the effect of age in foreign language learning in relation with the Critical
Period Hypothesis. Those opinions are compiled based on the scholarsâ€™ research findings on that issue. This study also looks
into the differences between young and adult foreign language learners, particularly focusing on advantages each learners possess.
The aim of the study is to figure out the effect of age in learning a foreign language in relation to the critical period hypothesis.
Besides, it is also aimed to find out the differences between children and adult second/foreign language learners. As this is a library
research, various types of written resources, such as books, journal articles, online documents, as well as the reports of previous
related research were analyzed to meet the aims of the study. The investigation shows that the starting age of learning carries an
influence in the long run, in that young students possess longer period for their learning than adults do. In terms of the Critical
Period Hypothesis (CPH), however, it is found that there is no such an indication that students beyond the age of puberty could not
attain native-like proficiency of a target language. So, the strong version of the CPH should not be maintained any longer. The study
also reveals a few different advantages each young and adult possess in learning a foreign language. Those advantages make them
learn and reach an ultimate attainment of a foreign language in different ways.
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Studi ini berjudul: Peranan Usia dalam Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (sebuah Penelitian tentang Hipotesa
Periode Kritis). Penelitian ini menyelediki beberapa pendapat para ahli mengenai pengaruh usia dalam pembelajaran bahasa asing
yang dikaitkan dengan Hipotesa Periode Kritis. Pendapat-pendapat tersebut dirangkum berdasarkan hasil penelitian para ahli
tersebut. Penelitian ini juga mengkaji tentang perbedaan antara pelajar bahasa asing anak-anak dengan orang dewasa, khususnya
mengenai keuntungan yang dimiliki oleh masing-masing pelajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh usia
dalam pembelajaran bahasa asing yang berkenaan dengan hipotesa periode kritis. Selain itu studi ini juga bertujuan untuk
mendapatkan perbedaan antara pelajar bahasa asing anak-anak dan dewasa. Penelitian ini merupakan sebuah kajian perpustakaan,
maka penulis menganalisa berbagai macam sumber tertulis seperti buku, jurnal, dokumen elektronik dan juga laporan berbagai
penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan topic studi ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa usia seseorang memulai
pembelajaran bahasa berpengaruh dalam jangka waktu yang lama, yakni pelajar anak-anak memiliki durasi belajar yang lebih lama
dibandingkan dengan orang dewasa. Namun dalam kaitannya dengan hipotesa periode kritis, disimpulkan bahwa tidak adanya
indikasi dimana pelajar diatas usia remaja tidak dapat mencapai kemampuan seperti penutur asli sebuah bahasa asing. Oleh karena
itu, versi kuat daripada periode kritis tidak dapat dipertahankan lagi. Penelitian ini juga menyimpulkan beberapa keuntungan yang
dimiliki oleh masing-masing pelajar anak-anak dan dewasa dalam pembelajaran bahasa asing. Keuntungan-keuntungan tersebut
membuat mereka belajar dan mencapai pencapaian maksimal dari pembelajaran bahasa asing dengan cara yang berbeda.
